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Abstract 

The neglect of family as the primary educational environment 
for children is the root of many issues in the world of 
education. However, the influence of family on a child's 
character and education is significant. Disharmony is 
suspected as the cause of educational failure within families. 
Utilizing sociological, anthropological, and psychological 
approaches, this paper aims to explore the concept of 
education based on the idea of sakinah. Qualitative data 
collected through library research and analyzed through 
content analysis is used in this writing. It is found that 
education based on sakinah will reduce the likelihood of 
children experiencing trauma, which will have a significant 
impact on their future, both emotionally and intellectually. 
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Abstrak 
Terlupakannya keluarga sebagai alam pendidikan pertama 
bagi anak menjadi akar banyak permasalahan dalam dunia 
pendidikan. Sebab, bagaimana pun pengaruh keluarga bagi 
karakter dan pendidikan anak tidaklah sedikit. 
Ketidakharmonisan diduga sebagai penyebab dari gagalnya 
pendidikan dalam keluarga. Menggunakan pendekatan 
sosiologis, antropologis dan sentuhan psikologis, tulisan ini 
akan mencoba menemukan konsep pendidikan yang 
berlandaskan gagasan sakinah. Tulisan ini menggunakan data 
kualitatif yang dikumpulkan dengan cara studi pustaka dan 
dianalisis dengan cara analisis konten. Tulisan ini 
menemukan bahwa pendidikan dengan landasan sakinah 
akan memperkecil kemungkinan anak mendapat trauma. Hal 
demikianlah yang akan berdampak besar pada masa 
depannya. Baik secara emosional ataupun secara intelektual. 

Kata kunci: Keluarga; Pendidikan Anak; Sakinah. 
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Pendahuluan 
Ada yang terlupakan sebagai tempat pendidikan, keluarga. Padahal, 

keluarga merupakan lembaga terpenting dalam pendidikan anak (Hasan, 
2019; Saputra, 2021; Taubah, 2016). Hampir seluruh fungsi keluarga 
mengandung unsur pendidikan bagi anak (Dai & Wang, 2015; Palmer & 
Glass, 2003). Jika fungsi ini pudar, fondasi pendidikan pada anak pun ikut 
hilang. Karenanya menjadi penting untuk mengembalikan fungsi 
pendidikan pertama dalam keluarga. Sebab, dasar-dasar kepribadian anak 
dan hal-hal yang semestinya ada sejak dini tidak akan didapat oleh anak 
apabila fungsi ini hilang. 

Merunut penelusuran yang dilakukan oleh Endirani Ani (2007) dan 
Hariadi Ahmad dkk (2021), keluarga mempunyai pengaruh yang tidak 
kecil pada karakter anak (Ahmad et al., 2021; Ani, 2017). Apabila tujuan 
besar dari pendidikan searah dengan yang Tan Malaka (1970) utarakan 
yaitu; mempertajam kecerdasan, memerkokoh kemauan dan memperhalus 
perasaan (Malaka, 1970, hal. 95), maka ungkapan  “Ibu adalah guru 
pertama dan ayah adalah kepala sekolahnya.” menjadi terbukti. Dua 
penelitian di atas menjadi afirmasi kuat bahwa keluarga memegang 
peranan penting bagi pendidikan anak. 

Sementara, kenyataan lain mengenai keluarga terjadi di Indonesia. 
Ketahanan keluarga di Indonesia ada dalam kondisi yang tidak baik-baik 
saja. Angka perceraian meningkat dari tahun ke tahun (Jaro’ah, 2023). 
Keadaan ini jelas berpengaruh pada anak. Fatherless dan Broken home adalah 
dua di antara banyak dampak perceraian tersebut. Mungkin, dampak ini 
juga yang menjadikan Rasulullahصلى الله عليه وسلم menegaskan bahwa perceraian adalah 
hal yang tidak disukai Allah (Al-’Ashqalany, n.d.). Dalam penelitiannya, 
Marini Aulia Sari dkk (2023) mengungkapkan bahwa siswa yang 
mengalami fatherless dan brokenhome mengalami mental yang lemah (M. A. 
Sari et al., 2023).. Mental yang lemah seperti depresi, dan tidak bisa 
mengatur emosi tentu tidak baik terhadap proses pendidikan anak. 

Mengacu pada penelitian Nurtia Massa dkk (2020), anak yang 
menjadi korban broken home cenderung mempunyai perilaku sosial yang 
buruk (Massa et al., 2020). Lebih dalam dari itu, Ardilla dan Cholid (2021) 
menemukan bahwa broken home menyebabkan anak putus sekolah(Ardilla 
& Cholid, 2021). Kenyataan ini kembali diafirmasi oleh Laili Sobriani 
Puspita Sari dkk (2023). Dalam penelitiannya, mereka menemukan bahwa 
anak korban broken home cenderung kehilangan motivasi dan harapan(L. S. 
P. Sari et al., 2023). Terlebih, dalam hal belajar. Dampak yang timbul dari 
tidak diperhatikannya fungsi pendidikan dalam keluarga ini perlu 
diselesaikan dan tidak boleh menerima pembiaran lebih jauh lagi. 

http://doi.org/10.15575/jpiu.v4i2.34630


Jurnal Penelitian Ilmu Ushuluddin 
Vol. 4 No. 2 (April 2024): 125-136 

DOI: 10.15575/jpiu.v4i2.34630 
 

127 
 

Karenanya, tulisan ini akan membedah mengenai fungsi pendidikan 
dalam keluarga. Implementasi dari fungsi pendidikan anak dalam keluarga 
ini akan dilaksankan menurut pada konsep sakinah. Sakinah sendiri 
merupakan konsep mengenai keluarga yang harmonis, saling mendukung, 
mencintai dan menyayangi. Konsep ini bisa menjadi salah satu jalan keluar 
bagi problematika fungsi pendidikan dalam keluarga. 

Metode Penelitian 
Tulisan ini menggunakan metode ekspolarasi atau menemukan 

sesuatu dari sebuah fenomena. Sosiologi dan Antrolopogi dipilih sebagai 
pendekatannya. Sebab, objek material dalam peneltian ini berkaitan 
dengan kehidupan dan interaksi manusia serta masyarkat dan kebudayaan 
yang dibentuknya. Data yang digunakanan adalah data kualitatif yang 
dikumpulkan melalui library research method. Kemudian, dibahas dangan 
cara content analysis dan comparative analysis. Penelitian ini juga 
meminjam metode maudhu’i dalam penelusuran terhadap Al-Qur`an. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Keluarga, Pendidikan dan Hubungan antara Keduanya 
Dalam pengertian yang paling sederhana, keluarga setidaknya 

dibentuk oleh tiga orang. Berawal dari dua orang yang selanjutnya akan 
berperan sebagai orang tua, dan setidaknya satu orang yang akan berperan 
sebagai anak (Trost, 1988). Pada dasarnya, lembaga ini dibentuk  untuk, 
memenuhi kebutuhan dasar biologis individu (Atmaja, 2014), meneruskan 
keturunan (Suka, 2021), dan saling melindungi (Yusiyaka & Safitri, 2020). 
Namun, seiring dengan berjalannya peradaban, fungsi dan keluarga dalam 
kehidupan—baik secara sosiologis maupun sehari hari—menjadi semakin 
kompleks. Sehingga, terdapat fungsi lain yang lebih dalam pada keluarga. 

Ki Hadjar Dewanatara (1957) memandang keluarga sebagai wadah 
pendidikan pertama (Dewantara, 1957:36). Pandangan ini menjadikan 
kajian mengenai keluarga tidak akan lepas dari pembahasan pendidikan. 
Salah satu bukti terkuat bahwa aspek pendidikan penting dalam keluarga 
adalah terhubungnya kehancuran keluarga dengan kehancuran seorang 
anak (Nuroniyah, 2023, hal. 126). Sejalan dengan itu, Adib Machrus dkk 
(2017) menyatakan bahwa pendidikan anak adalah tanggung jawab sebuah 
keluarga (Machrus et al., 2017, hal. 94). Secara khusus mereka mengatakan 
bahwa mendidik anak adalah tanggung jawab orang tua. Dengan 
demikian, tidak berlebihan untuk mengatakan bahwa keluarga merupakan 
tempat pendidikan yang pertama untuk anak. 

Pendidikan dalam keluarga pun menjadi penting dalam kacamata 
sosiologi. Sebab, sosiologi memandang keluarga sebagai satuan pranata 
terkecil dalam masyarakat (Awaru, 2021, hal. 2). Apabila keluarga—sebagai 
unsur terkecil—tidak diperbaiki dan dibenahi, terciptanya masyarakat 
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madani yang ideal hanya akan menjadi gagasan utopis yang tidak tercapai 
(Zaelani et al., 2021). Dengan kata lain, apabila baik keluarganya, akan baik 
pula tatanan kehidupan masyarakatnya. Salah satu jalan terbesar untuk 
meraih kebaikan dalam keluarga adalah formulasi pendidikan di 
dalamnya. Karena itu, pembahasan keluarga dari sisi sosiologi pun tidak 
akan melepaskan pembicaraan mengenai pendidikan. 

Sosiologi memandang keluarga sebagai unit terkecil masyarakat yang 
berpengaruh besar. Dalam lingkaran sosial, keluarga merupakan lingkaran 
lembaga masyarakat yang paling kecil (Rustina, 2014). Hal demikian 
menandakan bahwa keluarga merupakan fondasi untuk pembangunan 
masyarakat (Sadikovna, 2021). Ketika kemajuan ingin dicapai, 
pengusahaan untuk itu tidak bisa dimulai langsung dari lingkaran terbesar. 
Namun, usaha untuk kemajuan tersebut harus dimulai dari lingkaran 
terkecil hingga menimbulkan efek domino. 

 Pelaksanaan pendidikan dalam keluarga dimulai dari hal terkecil 
(Sunaryo, 2020). Sebab, keluarga adalah lingkungan pertama anak tumbuh. 
Hal-hal terkecil itu bisa dalam bentuk kebiasaan-kebiasaan disiplin sehari-
hari; mengenali berbagai benda; sampai menggunakan sesuatu sesuai 
dengan fungsinya. Selain itu, keluarga juga sangat berperan dalam 
pendidikan sosial dasar anak seperti dasar-dasar berinteraksi dengan 
masyarakat; berinteraksi dengan saudara-saudaranya; juga berinteraksi 
dengan tetangga-tetangga terdekat. 

Hal-hal kecil demikian sangat berakibat penting dalam dalam 
pertumbuhan manusia. Sebab, di waktu dewasa nanti, hal-hal demikianlah 
yang akan menjadi keseharian manusia. Sebagai makhluk sosial, manusia 
tidak mungkin tidak melakukan interaksi untuk berbagai keperluannya 
(Al-Sumaidai, 2021). Juga, di zaman ini, mustahil bagi manusia untuk tidak 
melibatkan bantuan dari benda-benda dengan berbagai fungsinya. 

Pendidikan dalam keluarga tidak berhenti sampai di sana. 
Pembentukan kepribadian seorang anak, akan sangat tergantung pada 
keluarga. Sebab, lagi-lagi, di alam itulah anak tumbuh. Sebagai contoh, 
seorang anak yang tidak dibiasakan untuk mengemukakan pendapatnya 
akan tumbuh sebagai seorang yang tidak demokratis. Karena ini lah 
suasana keluarga menjadi penting dalam pertumbuhan anak. 

Kenyataan tersebut diafirmasi oleh banyaknya penelitian yang 
mengungkapkan bahwa suasana psikologis keluarga berpengaruh pada 
anak. Sebagai contoh, kemarahan orang tua yang berdampak pada masa 
dewasa awal anak. Mereka yang sering dimarahi, akan cenderung 
merendahkan dirinya sendiri (Plickert & Pals, 2020); atau anak yang 
tumbuh dengan lingkungan pengasuhan yang bahagia, cenderung meraih 
kesejahteraan tinggi di masa dewasa (Barokas et al., 2022). Pada 
kenyataannya, tidak bisa dipungkiri bahwa suasana psikologis dalam 
keluarga sangatlah penting (Rahma et al., 2019). 
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Jika demikian adanya, pendidikan dan keluarga adalah dua hal yang 
benar-benar tidak bisa dipisahkan. Keduanya saling terhubung dan saling 
memengaruhi. Tidak berhenti di sana, kenyataan bahwa keluarga 
merupakan unsur paling dasar yang membentuk masyarakat menjadikan 
hal ini penting. Sebab, berkembang atau tidaknya masyarkat dan 
peradaban dimulai dari keluarga dan pendidikan insan yang ada di 
dalamnya. 

2. Landasan Sakinah dalam Al-Qur`an 
Dalam Al-Qur’an, kata sakinah ditemukan sebanyak 66 kali berikut 

devariat yang sesuai atau mengakar darinya. Enam ayat di antaranya 
menyebutkan kata “sakinah” secara langsung. Dari sekian banyak ayat 
tersebut, Q.S Al-Rum [30]: 21 dirasa paling relevan untuk pembahasan kali 
ini. Sebab, ayat ini menunjukan maksud dari penciptaan Allah terhadap 
pasangan yang akan membentuk keluarga. QS. Ar-Rum [30]: 21 berbunyi: 

 
نَكُمْ مَّوَدَّةً وَّرَ  هَا وَجَعَلَ بَـيـْ نْ انَْـفُسِكُمْ ازَْوَاجًا لتَِّسْكُنُـوْٓا اِليَـْ حمَْةً ۗاِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لاَٰيٰتٍ لِّقَوْمٍ  وَمِنْ اٰيٰتِه اَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِّ

 ﴾ ٢١﴿ يَّـتـَفَكَّرُوْنَ 
 
“Dan  di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berpikir.” (QS. Ar-Rum:21) (Departemen Agama RI, 2007). 

 
Secara eksplisit, ayat tersebut langsung menyebutkan mengenai 

maksud dari penciptaan pasangan. Ayat tersebut menyinggung bahwa di 
antara hal paling utama dalam penciptaan pasangan adalah untuk merasa 
tentram dan tenang. Kemudian, dari perasaan itu muncul pula rasa kasih 
dan sayang. Ayat ini lekat dengan muatan suasana psikologis pernikahan 
dan keluarga. Ketenangan dan kasih sayang adalah dua hal yang benar-
benar harus ada dalam keluarga. 

Apabila meninjau segi gramatikal, lam yang mendahului terminologis 
sakinah berkedudukan sebagai lam litta’lil dan taskunu berkedudukan 
sebagai fi’il mudori’(Ad-Darwis, 1996) yang berarti akan adanya ketenangan 
atau kecenderungan dari suami kepada istrinya sebagai tanda-tanda 
kekuasaan-Nya dalam penyempurnaan keberlangsungan manusia. 

Dalam Bahasa Arab kata sakinah berasal dari tiga huruf yakni sin, kaf, 
dan nun. Diartikan sebagai penentraman atau tempat yang tentram, diam, 
tidak bergerak dan tetap, tidak berubah meskipun ada goncangan. Makna 
yang dilahirkan tergantung dari kata yang disusun. Seperti As-Sakin 
dimaknai sebagai orang yang menentramkan.  
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Ibnu kasir menafsirkan bahwa jika Allah menjadikan perempuan bagi 
lelaki bukan dari sesama manusia, seperti hewan atau bangsa jin dan setan. 
Maka, perasaan kasih sayang yang dianugerahkan oleh Allah kepada 
makhluknya tidak akan tersampaikan. Bahkan, alih-alih terciptanya 
kesenangan dan ketentraman malah timbul perasaan ketidaknyamanan. 
Dari rahmat Allah lah manusia dijadikan berpasangan dari jenis mereka 
sendiri (Ibn katsir, 1987)  

Tafsiran Ibnu Katsir di atas tidak berbeda jauh dengan Jalaluddin As-
Suyuti dan Jalaluddin Al-Mahalli. Dalam tafsirannya, mereka 
mengungkapkan bahwa seluruh perempuan diciptakan dari tulang rusuk 
laki-laki. Sebagaimana diciptakannya Siti Hawa dari tulang rusuk Nabi 
Adam AS. Penciptaan ini bertujuan agar adanya kecenderungan suami 
terhadap istrinya dan menjadikan mawaddah warahmah di antara kedua 
suami istri.(Al-Mahalli & Al-Suyuti, 2007)   

Sementara itu, Nawawi Al-Jawi menambahkan komentar dalam 
pemaknaan kata mawaddah dan Rahmah. Menurutnya, kata mawaddah 
diartikan sebagai rasa cinta dari entitas kecil kepada entitas yang lebih 
besar. Sedangkan kata Rahmah dimaknai sebagai rasa cinta dari entitas 
besar kepada entitas yang lebih kecil (Al-Jawi, 1887). 

Lebih dalam dari golongan muffasir klasik, Wahbah Zuhaili 
menafsirkan ayat ini dengan menghubungkannya pada QS. Al-A’raf [7]: 
189. Karenanya, pandangan mengenai pembentukan keluarga yang 
harmonis amat terasa dalam tafsiran ini. Bahkan, Wahbah Zuhaili berujar 
bahwa pencipataan pasangan mempunyai maksud untuk saling membantu 
dalam kerasnya gelombang kehidupan (Al-Zuhaili, 2009). 

Menjadi jelaslahlah bahwa konsep harmonisasi keluarga berasal dari 
Al-Qur`an. Suasana psikologis yang penuh welas asih dalam keluarga 
sangat disarankan oleh Al-Qur`an. Bahkan ternyata tidak hanya berhenti di 
sana. Suasana ini akan berdampak pada sikap pasangan saat mengarungi 
kehidupan. Karenanya, konsep ini menjadi sangat berarti dan harus di 
terapkan. 

Konsep sakinah yang menawarkan ketentraman ini seyogyanya tidak 
hanya berhenti antara suami dan istri saja. Sebab, perlu diingat bahwa 
harus ada rahmah dalam keluarga. Jika merujuk pada tafsiran Syeikh 
Nawawi (1887) tadi, rahmah berarti cinta dan kasih sayang yang ditunjukan 
pada entitas yang lebih besar pada entitas yang lebih kecil. Dalam keluarga, 
entitas yang lebih kecil itu adalah anak. Artinya, perlakuan apa pun 
terhadap anak, termasuk pendidikan, harus berdasar pada cinta. 

3. Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah 
Setiap acara pernikahan, kalimat Sakinah, mawaddah, dan warahmah 

merupakan doa yang tidak asing. Kalimat itu selalu  terucap dari para tamu 
undangan terdengar familiar di telinga. Jika dilihat secara sekilas, doa 
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tersebut terkesan sekedar doa yang biasa digunakan. Padahal, jika kita 
menggali lebih dalam, bukan sekedar doa biasa justru doa yang 
mengandung konsep keluarga yang tidak sederhana.  

Kata pertama dalam doa tersebut adalah Sakinah. Sakinah berasal dari 
bahasa Arab yang jika diartikan dalam Bahasa Indonesia mempunyai arti 
“tempat yang damai’’ (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016). 
Keluarga yang sakinah merupakan keluarga yang hidup dalam keadaan 
tenang, dan tentram. Entah itu sebelum atau sesudah ada gejolak masalah 
yang terjadi. 

Kemudian kata kedua, yakni mawaddah. Mawaddah juga merupakan 
kata dari Bahasa arab yang berasal dari wadda-yawaddu-mawaddatan yang 
diartikan sebagai rasa mencintai sekaligus berharap untuk 
mewujudkannya (Lajnah Pentashihan Qur`an Badan Litbang dan 
Kementrian Republik Indonesia, 2014, hal. 39). Keluarga yang mawaddah 
merupakan keluarga yang dilingkupi dengan rasa saling menyayangi, 
mengayomi, dan menghormati antara satu anggota keluarga dengan 
anggota yang lainnya. 

Terakhir, warahmah. Kata warahmah juga kata yang berasal dari Bahasa 
Arab yaitu rahima-yarhamu-rahmah yang diartikan sebagai rasa mengasihani 
atau merasa tidak tega terhadap yang dikasihinya (Yunus, 1990, hal. 495). 
Keluarga yang warahmah diartikan sebagai keluarga yang saling 
menyayangi di antara satu dengan lainnya sehingga penuh dengan unsur 
kasih sayang di dalamnya. 

Meskipun ketiga kata tersebut diartikan satu persatu, bukan berarti 
hal tersebut untuk menklasifikan semuanya satu-satu. Tidak lantas menjadi 
satu keluarga sakinah, yang lainnya keluarga mawaddah dan satu lainnya 
keluarga warahmah. Justru ketiganya menjadi sempurna ketika 
digabungkan semuanya. Karena mawaddah dan warahmah bisa tercipta 
secara sistematis (Kusmidi, 2018). 

Dalam sakinah, mawaddah, warahmah terdapat harapan terwujudnya 
keluarga dengan kiteria: “Keluarga dengan perkawinan yang sah, 
mempenuhi kebutuhan kestabilan spritualitas dan materialitas, diliputi 
keharmonisan yang didasari kasih sayang dengan seluruh anggota 
keluarga, serta baik dan serasi dalam beragama“.  

Melalui pemaknaan ini, didapat sebuah pemahaman bahwa keluarga 
sakinah, mawaddah, warahmah adalah konsep keluarga yang ideal. Sebuah 
keeluarga dengan keharmonisan yang terwujud melalui ketentraman. 
Lengkap dengan cinta dan kasih sayang di setiap aspek rumah tanggganya. 
Baik antara suami-istri atau bahkan orang tua dan anak. Kasih sayang 
dalam keluarga sakinah tidak hanya harus terwujud antara suami-istri. 
Namun juga, orang tua-anak. 
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4. Pendidikan Anak dalam Keluarga Sakinah 
Anak merupakan amanah yang paling berharga bagi sebuah 

pasangan yang terikat dalam pernikahan. Sebab, kelak anak akan menjadi 
penerus dari apapun yang orang tua turunkan. Selain itu, anak juga 
merupakan tanda kepercayaan Allah pada sepasangan suami istri. 
Keduanya, dipercaya untuk membesarkan makhluk yang berakal, yang 
kelak akan meneruskan peradaban. Sebab anak adalah amanah, setiap 
orang tua seyogyanya tidak asal-asalan dalam pengasuhannya. Apabila 
orang tua tidak menyiapkan pola asuh dan pendidikan yang pantas bagi 
anak, maka semakin besar peluang untuk orang tua tersebut disebut tidak 
amanah. Karena mereka telah menyia-nyiakan kepercayaan yang begitu 
besar dan tidak main-main. Secara demikian, bagaimana pun pola asuh dan 
pendidikan anak harus benar benar diperhatikan. 

Dalam keluarga sakinah, anak sudah seharusnya dimaknai sebagai 
titipan. Sebagai seorang yang harus benar-benar dibina dan dipersiapkan. 
Tentu, persiapan untuk menyongsong masa depan dan pembangunan 
peradaban yang lebih baik. dalam pandangan agama maupun kenegaraan. 
Karena bagaimana pun, pembangunan sumber daya manusia yang paling 
pertama terletak di sini. Sebagai sebuah keluarga yang menyongsong 
keharmonisan dengan jalan kententraman, tentu pendidikan terhadap 
anak pun seharusnya tidak lepas dari ketentraman. Hal demikian 
dilakukan sebagai upaya agar anak mencapai kesiapan psikis yang 
mumpuni dan tidak mengalami trauma apa pun di alam pertama 
pendidikannya. Anasir ini menjadi penting sebab trauma masa kecil 
memengaruhi banyak aspek dalam kehidupan dewasa. 

Ketentraman yang terjalin dalam pendidikan keluarga akan menutup 
kemungkinan anak mempunyai trauma masa kecil. Upaya menghapuskan 
trauma menjadi penting. Pasalnya, trauma menjadi salah satu faktor 
terbesar dalam penghambat seorang bekembang (Beilharz et al., 2020; 
Kanika & Vidhi, 2021; Ozdemir & Sahin, 2020). Sebagai contoh, seorang 
yang memiliki trauma dalam keluargnya akan tersendat-sendat dan 
mengalami kesulitan dalam memproses informasi dan sosialisasi dengan 
lingkugan sekitar (Flechsenhar et al., 2022). 

Hambatan trauma akan mewujud sebagai penghalang dalam berbagai 
hal nantinya. Satu dari sekian banyak hal tersebut adalah hambatan 
bersosialisasi. Keadaan ini menjadi serius. Bagaimana tidak, manusia 
adalah makhluk sosial. Hampir setiap kegiatan manusia tidak akan lepas 
dari lingkaran dan interaksi sosial. Karenanya, trauma yang 
mengakibatkan hambatan sosial menjadi sangat berbahaya. Guna 
mencegah timbulnya trauma dalam diri anak, ketentraman yang digagas 
dalam konsep sakinah perlu diadaptasi sepenuhnya. Tentu dalam hal 
pendidikan dan pengasuhan anak. Sebagai contoh, ketika anak melakukan 
kesalahan, penting bagi orang tua untuk bersikap tenang dan menegur 
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atau—jika memang perlu—memarahinya dengan tenang. Tidak meluap-
luap dan tidak melibatkan emosi negatif. Apalagi melibatkan kata-kata 
yang tidak pantas. 

Selain ketentraman dan ketenangan, konsep sakinah dalam 
pendidikan anak juga perlu melirik terminologi rahmah. Pandangan rahmah 
yang diartikan kasih sayang dari entitas besar kepada entitas kecil akan 
sangat diperlukan dalam memperlakukan anak. Dengan cara pandang 
seperti ini, ketika pun anak melakukan sebuah kesalahan, kasih sayang 
yang menjadi dasar untuk tegurannya. Ketika kasih sayang dipergunakan 
sebagai dasar untuk seluruh langkah memperlakukan anak, seluruh 
nasihat akan menjadi lebih mudah diterima. Setidak-tidaknya, begitulah 
yang diungkapkan Syeikh Abdul Qadir Al-Kuhin. Dalam Munyah Al-
Faqirnya ia menyampaikan bahwa segala hal yang diutarakan dari hati, 
akan diterima pula oleh hati (Al-Kuhin, n.d., hal. 39). Konsep ini 
seharusnya tidak keluar dari pendidikan anak dalam keluarga sakinah. 

Anak yang telah didik dengan pola yang demikian akan menjadi 
pribadi yang kuat secara psikis dan mumpuni secara intelektual. Apabila 
sudah begitu, individu ini akan menjadi tonggak penggerak dan fondasi 
pembangunan yang dapat diharapkan untuk peradaban. Oleh karenanya, 
pendidikan anak dengan konsep sakinah ini sangat perlu diterapkan dalam 
setiap keluarga. 

Kesimpulan 
Pendidikan dan keluarga adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 

Bagaimana pun, keluarga adalah alam pendidikan pertama pada anak. 
Segala yang terjadi pada anak di keluarga akan berpengaruh pada anak di 
masa mendatang. Karenanya, keluarga mempunyai tanggung jawab besar 
untuk memersiapkan manusia-manusia yang mampu membangun 
peradaban dan siap secara psikis maupun intelektual. 

Pembangunan manusia dalam keluarga ini tidak akan bisa dilakukan 
dengan efektif kecuali dengan penghayatan tujuan diciptakannya 
pernikahan. Untuk hal ini  Q.S Al-Rum [30]: 21 telah menyuratkan bahwa 
tujuan dari pernikahan adalah untuk membentuk ketenangan dan cinta 
kasih. Hendaknya ketenangan dan cinta kasih tersebut tidak berhenti 
hanya pada pasangan suami istri saja. Namun juga pada anak. 

Setelah diketahui bahwa ketentraman dan cinta kasih sangat penting 
keberadaannya dalam keluarga, pendidikan bagi anak pun seyogyanya 
menggunakan dasar ini. Pendidikan yang dilakukan dengan dasar 
pandangan ini akan banyak mencegah traumatik pada anak. Sebab, segala 
hal yang dilakukan pada anak berlandaskan pada cinta dan kasih sayang. 
Bahkan ketika marah, semuanya berdasarkan pada kasih sayang. 
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